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Lampiran 1  

Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN  

(INFORMED CONSENT)  

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  :  

Alamat   :  

No Telp/HP  :  

Setelah mempelajari dan mendapatkan penjelasan yang sejelas-jelasnya mengenai 

penelitian yang berjudul = Pola Resistensi Antibiotik Terhadap Bakteri Yang 

Diisolasi Dari Pasien Sepsis di Laboratorium Klinik Bunda Thamrin Medan= dan 

setelah mengetahui serta menyadari sepenuhnya resiko yang mungkin terjadi, dengan 

secara sadar dan tanpa paksaan dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia dengan 

sukarela menjadi subjek penelitian tersebut dan patuh akan ketentuan-ketentuan yang 

dibuat peneliti. Jika sewaktu-waktu ingin berhenti, saya berhak untuk tidak melanjutkan 

penelitian ini tanpa ada sanksi apapun.  

Yang Menyatakan       Peneliti  

  

  

(............................)                                                        (Marsella Amitesya Br Sembiring )  

Saksi  

  

  

(............................)  
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Lampiran 2  

Ethical Clearence 
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Lampiran 3  

Dokumentasi penelitian 

 

1. Foto bahan  

 
 

2. Foto Alat  

          
 

          Ose disposable            Tabung vitek             Tip  

 

 

 

 

 

 

 

 Densicheck              NaCl 0,45%                Safety Cabinet  

 

 

 

 

 

 

 Rak      objek glass   Incubator  
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Vitek 2 compact                  media MCA        bact/arlert 

3. Foto Proses Penelitian  
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Lampiran 4 

Hasil Gambar Koloni Pada Media MCA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Bakteri Klebsiella sp          Hasil Pewarnaan  
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Lampiran 5 

 Kartu Bimbingan 
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Lampiran  6  

Riwayat Hidup 

Marsella Amitesya Br Sembiring  

Marsella Amitesya Br Sembiring anak ketiga dari 

tiga bersaudara, lahir di Pancur Batu pada tanggal 19 

Maret 2002. Ayah bernama Aprilta sembiring dan Ibu 

bernama Rasmita Br Ketaren. Pendidikan formal 

dimulai dari SDN 101823 Bekala pada tahun 2008 

hingga 2014. Setelah itu melanjutkan ke SMPN 2 

Panvur Batu pada tahun 2014 hingga 20217. 

Kemudian menempuh pendidikan di SMAN 1 Pancur 

Batu pada tahun 2017 hingga 2020. Setelah lulus SMA, Marsella Amitesya Br 

Sembiring melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi dan berhasil 

menyelesaikan studi di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

dengan jurusan Teknologi Laboratorium Medis.  

  

Email Penulis: marsellaamitesyasmb@gmail.com  
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